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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh biaya operasional pendapatan
operasional, Pengaruh non performing loan, Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri Tbk, baik
secara parsial maupun simultan.

Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam menyusun skripsi bersifat deskriptif
kuantitatif, yaitu melakukan penelitian yang menggambarkan keadaan keuangan perusahaan
yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa
laporan keuangan PT. Bank Mandiri (Persero), Thk selama kurun waktu 11 tahun dari tahun
2007 — 2017, yang diperoleh melalui BEI (Bursa efek Indonesia).

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, didapat persamaan Y* = 5,801+ -
045X+ -143X * nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,944 atau sebesar 94,4 %, yang berarti
bahwa kontribusi yang diberikan oleh biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) dan
non performing loan (NPL) sendiri terhadap profitabilitas (ROA) mencapai 94,4% sisanya 5,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan uji t secara parsial biaya
operasional pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dimana
nilai sig 0,000 < 0,05, non performing loan (NPL) secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) dimana nilai sig 0,000 < 0,05 dan berdasarkan uji f secara simultan biaya
operasional pendapatan operasional (BOPO) dan non performing loan (NPL) berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) dimana nilai sig 0,000 < 0,05.

Kata kunci : Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO, Non Performing
Loan (NPL), Profitabilitas (ROA).

ABSTRACT

This study aims to determine The influence of operating income operating costs, non performing
loan, Profitability at PT. Bank Mandiri Thk, either partially or simultaneously.
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The research method used by the author in preparing a quantitative descriptive thesis, which is
conducting research that illustrates the company's financial condition expressed in terms of
numbers. The data used is secondary data from the financial statements of PT. Bank Mandiri
(Persero), Tbk during the period of 11 years from 2007 - 2017, obtained through the IDX
(Indonesia Stock Exchange).

Based on the result of multiple linear regression analysis, the equation of Y * = 5,801 + -045X +
-143X * determination coefficient (R2) is 0,944 or 94,4%, which means that contribution given
by operational income operational cost (BOPO) and non its own performing loan (NPL) to
profitability (ROA) reached 94.4% 5.6% the rest is influenced by other variables that are not
examined. Based on t test partially operational income operational cost (BOPO) have an effect
on profitability (ROA) where sig value 0,000 <0,05, non performing loan (NPL) partially
influence profitability (ROA) where sig value 0,000 <0,05 and based on f test simultaneously
operational income operational cost (BOPO) and non performing loan (NPL) have an effect and
non performing loan (NPL) have an effect on profitability (ROA) where sig value 0,000 <0,05.

Keywords: Operating Cost Operating Income (BOPO, Non Performing Loan (NPL),
Profitability (ROA)

PENDAHULUAN Dalam hal ini, perusahaan yang tidak
Latar Belakang Masalah mampu  bertahan  akan  mengalami
Setiap perusahaan memiliki sistem kebangkrutan.  Salah  satu  penyebab

dan kebijakan yang berbeda- beda sesuai
dengan budaya dan tujuan yang ditetapkan
oleh perusahaan itu sendiri. Perusahaan
didirikan untuk memperoleh laba, yang
nantinya akan digunakan untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup
perusahaan. Untuk itu, perusahaan dituntut
agar dapat mengikuti perkembangan kondisi
ekonomi Indonesia yang seringkali tidak
stabil.

Kondisi ekonomi Indonesia yang
tidak stabil, menyebabkan perusahaan
kesulitan untuk tetap dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Perekonomian Indonesia
yang seringkali tidak stabil menyebabkan
adanya tuntutan bagi perusahaan untuk
mengembangkan inovasi dan melakukan
ekspansi  bisnis  agar tetap  bisa
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

kebangkrutan adalah perusahaan mengalami
rugi secara terus menerus dan sistem tata
kelola perusahaan yang kurang baik.

1. Pengertian Bank

Berdasarkan pemaparan pengertian diatas,
dapat disimpulkan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang menawarkan baik
jasa simpanan, pinjaman, atau jasa keuangan
lainnya oleh bank umum maupun bank
perkreditan rakyat. Jenis bank dilihat dari
segi mencari keuntungan dewasa ini terdiri
dari bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip konvensional dan syaria. Bank
menyediakan berbagai produk keuangan,
baik dalam simpanan, pinjaman, valuta
asing, maupun jasa keuangan lainnya.
Perbankan merupakan lembaga keuangan
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yang menjual produk keuangan paling
lengkap

dibandingkan dengan lembaga keuangan
lainnya, baik yang bersifat jangka pendek,
maupun jangka panjang. Bahkan perbankan
dapat juga menjadi perantara antara lembaga
keuangan untuk melakukan transaksi
keuangan.

Menurut Budisantoso (2006) fungsi
bank anatara lain: “(1) agent of trust yaitu
lembaga yang landasannya  adalah
kepercayaan. (2) agen of development yaitu
lembaga yang memobilasi dana untuk
pembangunan ekonomi. (3) agent of service
yaitu lembaga yang memobilasi jasa untuk
pembangunan ekonomi”. Jasa ini antara lain
dapat berupa jasa jasa pengiriman uang,
penitipan barang berharga, pemberian
jaminan bank dan penyelesaian tagihan. .

Penilaian terhadap prestasi yang
dicapai penting dilakukan oleh pemegang
saham, manajemen, pemerintah, maupun
pihak lain yang berkepentingan. Ukuran dari
prestasi yang dicapai dapat dilihat dari
profitabilitasnya. Dalam membangun
perekonomian perbankan Nasional berperan
sangat penting dan diharapkan berperan
aktif dalam kegiatan pembangunan nasional
maupun regional. Dengan demikian, pelaku
ekonomi yang membutuhkan dana untuk
menunjang kegiatannya dapat terpenuhi
sehingga roda perekonomian bergerak. Oleh
karena itu, kesehatan suatu bank sangat
dibutuhkan dan dapat dinilai berdasarkan
besar profitabilitas bank tersebut (Sri
Wahyuni Kasbal, 2012).

Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPQO) merupakan
perbandingan atau rasio biaya operasional
dalam 12 bulan terakhir  terhadap

pendapatan operasional dalam periode yang
sama. Malayu Hasibuan (2011:101). “Biaya
operasional terhadap pendapatan operasional

(BOPO) merupakan rasio perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional, semakin rendah tingkat rasio
BOPO” ‘berarti semakin baik Kkinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih
efisien dalam menggunakan sumber daya
yang ada di perusahaan” (Riyadi, 2006:159).

Bank dalam menjalankan operasinya
tentu tidak lepas dari berbagai macam
risiko. Salah satu risiko bank yaitu risiko
kredit. Non Performing Loan (NPL)
merupakan salah satu rasio keuangan yang
mencerminkan  risiko  kredit. NPL
didefinisikan  sebagai  pinjaman  yang
mengalami kesulitan pelunasan atau sering
disebut kredit bermasalah pada bank
(Riyadi, 2006:161).

Non Performing Loan (NPL) merupakan
rasio keuangan yang “menunjukkan risiko
kredit yang dihadapi bank akibat pemberian
kredit dan investasi dana bank pada
portofolio yang berbeda, risiko kredit ini
dapat terjadi akibat kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah dalam
mengembalikan jumlah pinjaman yang
diterima dari bank beserta bunganya sesuai
dengan  jangka waktu yang telah
dijadwalkan, (Mudrajad Kuncoro, 2002:
462).

Masyhud (2006) Non Performing
Loan adalah “perbandingan antara total
kredit bermasalahdengan total kredit yang
diberikan kepada debitur. Bank dikatakan
mempunyai NPL yang tinggi jika
banyaknya kredit yang bermasalah lebih
besar daripadajumlah kredit yang diberikan
kepada debitur”.
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Profitabilitas  digunakan  untuk
emngukur tingkat imbalan atau perolehan
dibanding penjualan atau aktiva. Mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan

Tahun | BOPO | NPL ROA

2007 | 59,96% | 8,64% | 1,98%

2008 59,33% | 5,35% | 2,25%

2009 53,13% | 3,15% | 2,74%

2010 51,79% | 2,45% | 3,11%

2011 53,76% | 2,24% | 2,99%

2012 52,81% | 1,88% | 3,23%

2013 52,98% | 1,91% | 3,28%

2014 | 54,02% | 2,16% | 3,04%

2015 | 60,62% | 2,62% | 2,90%

2016 74,77% | 4,03% | 1,79%

2017 64,75% | 3,52% | 2,41%

TINJAUAN PUSTAKA
Biaya Operasional
Operasional (BOPO)
Martono (2010:85) untuk mengukur
perbandingan biaya operasi atau biaya
intermediasi terhadapat pendapatan operasi
yang di peroleh, Semakin kecil angka rasio
biaya operasional, semakin baik kondisi
bank tersebut.Menurut Rirai, dkk (2007:722)
rasio ini adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional
dalam mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam  melakukan
kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu

Pendapatan

Tabel 1.1Data BOPO, NPL dan
Profitabilitas (ROA) PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbhk

Berdasarkan beberapa pandangan
tersebut, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “PengaruhBiaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dan
Non Performing Loan (NPL)Terhadap

Profitabilitas pada Bank Mandiri
(Persero) Tbhk 2007-2017.
RumusanMasalah

Berdasarkan pembahasan

sebelumnya, maka penulis akan mengambil
beberapa rumusan masalah yang akan
diteliti, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Biaya operasional
pendapatan  operasional  terhadap
profitabilitas.

2. Bagaimana pengaruh Non performing
loan terhadap profitabilitas.

3. Bagaimana pengaruh Biaya operasional
pendapatan operasional dan Non
performing loan  terhadap profitab

diketahui bahwa usaha utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan
selanjutnya menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga
beban bunga dan hasil bank merupakan
porsi terbesar bagi bank. Semakin kecil rasio
biaya (beban) operasionalnya akan lebih
baik, karena bank yang bersangkutan dapat
menutupi biaya (beban) operasional dengan
pendapatan operasionalnya.

Menurut Veithzal, (2013: 131)
rumus rasio biaya operasional pendapatan
operasional (BOPOQ) adalah:
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BOPO
Biaya Operasional

X 100%

- Pendapatan Operasional

Non Performing Loan dalam rasio dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Biaya Operasional merupakan total
dari semua biaya yang berhubungan
langsung dengan kegiatan operasional.
Pendapatan Operasional merupakan total
dari pendapatan hasil kegiatan operasional.

Non Performing Loan (NPL)

Operasi bank tentu tidak lepas dari
berbagai macam risiko. Salah satu risiko
bank yaitu risiko kredit. Non Performing
Loan merupakan salah satu rasio keuangan
yang mencerminkan risiko kredit. Non
performing loan didefinisikan sebagai
pinjaman  yang mengalami  kesulitan
pelunasan disebut juga kredit bermasalah
pada bank (Riyadi, 2006:161).

Non Performing Loan (NPL)
merupakan rasio yang dipergunakan untuk
mengukur  kemampuan  bank  dalam
mengcover resiko kegagalan pengembalian
kredit oleh debitur. NPL mencerminkan
resiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL,
maka semakin besar pula resiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank. Akibat
tingginya NPL bank harus menyediakan
pencadangan dana resiko kredit yang lebih
besar, sehingga pada akhirnya modal bank
ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat
mempengaruhi besarnya ekspansi kredit

Menurut Veithzal Rivai (2013:398)
definisi NPL adalah sebagai berikut: “Kredit
yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko
dikemudian hari dalam artian luas”.

NPL
_ Kredit kurang lancar, kredit diraguka

Kredit yang diberikan

Penilaian kolektabilitas kredit
dapat digolongkan dalam kelompok,
yaitu :(1) Lancar (pass), (2) Dalam
perhatian khusus (special mention),
(3) Kurang lancar (substandard),
Diragukan (doubtfull), Macet (loss),

Return on Asset (ROA)
Pengertian Return on Asset (ROA)

Merupakan Hasil Pengembalian
atas Aset (Return on Assets) rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba bersih terhadap total
aset.

Tingginya pengembalian atas aset
berarti semakin tinggi pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total aset.
Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas aset berarti semakin
rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset.

ROA yang negatif disebabkan laba
perusahaan dalam kondisi negatif pula atau
rugi. Hal ini menunjukan kemampuan dari
modal yang diinvestasikan secara
keseluruhan belum mampu untuk
menghasilkan laba. Return on Asset (ROA)
dipilih sebagai indikator pengukur Kinerja
keuangan perbankan karena Return on Asset
(ROA)  digunakan  untuk  mengukur
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efektifitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya
(Ponco, 2008:14).

Menurut  Lukman  Dendawijaya
(2005: 118) menjelaskan
“Rentabilitas adalah alat untuk
mengukur tingkat efisiensi usaha dan

profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan”.

Rumus ROA (sesuai dengan Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor
13/30/DPNP) adalah sebagai berikut

ROA Laba Setelah Pajak

Rata - Rata Total Aset

Analisis ROA mengukur kemampuan
perusahaan dalam  menghasilkan laba
dengan menggunakan kekayaan (total
assets) yang dimiliki perusahaan yang
bersangkutan setelah disesuaikan dengan
biaya — biaya yang mendanai asset tersebut
Perusahaan yang menghadapi
pembatas kapasitas seberapa besar jumlah
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.\

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  laporan
keuangan PT Bank Mandiri Persero Thk dari
tahun 2007 sampai dengan tahun 2017.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2017 sampai dengan bulan Juli
2018 dengan  menggunakan laporan
keuangan PT Bank Mandiri Persero Thk dari
tahun 2007 sampai dengan tahun 2017.

Metode analisis data Yng digunakan
meliputi multiple linier regression, Uji t, uji
Fdan R?

PEMBAHASAN DAN HASIL

Uji Regresi Linier Berganda
Pengaruh total
(Y) =5,801+-045 X +-143 X

Adapun penjelasan tersbut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Konstanta mempunyai nilai =
5,801.

b. untuk variabel BOPO sebesar
= -045 menunjukan bahwa
BOPO berpengaruh negatif
terhadapROA.

C. Untuk variabel NPL sebesar
= -143 menunjukan bahwa
NPL berpengaruh negatif
terhadap ROA.

1. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui berapa besar presentase
kontribusi variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.

2. Uji Hipotesis

a. Uji t digunakan untuk
menguji  variasi hubungan
variabel X dan Y, apakah
mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel
dependennya. Data yang
dihasilkan  atas  analisis

variabel  dependen  dan
variabel independen perlu di
uji untuk mengetahui
hubungan keduanya. Berikut
adalah hasil output
menggunakan software SPSS
versi 20.
Analisis uji t :

1) Variabel BOPO (X1)
terhadap ROA (Y) terlihat
bahwa variabel BOPO (X1)
memiliki nilai sig 0,000 lebih
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kecil dari tingkat signifikasin
0,05 (0,000< 0,05)),
sedangkan Tiabel yang
diperoleh dari (0/2)
0,05/2=0,025 dan dfl= 2 ;
df2 =n-k=11-2=9. Hal ini
disesuaikan  dengan hasil
pengujian  statistik  yang
membandingkan antara
thitung dENGAN teaper , Nilai
thiung adalah --6,678 dan

nilai ty,pe (0,025 ; 9) adalah
2,262. Maka thitur1g<ttabe1 ( -
6,678 < 2,262), dengan
demikian BOPO  secara
individual tidak berpengaruh
terhadap ROA.
2) Variabel Modal Sendiri (X2)
terhadap Profitabilitas ()
Modal Sendiri (X2) memiliki
nilai sig 0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikasin 0,05  (0,000< 0,05),
sedangkan Ti,pe; Yang diperoleh dari
(0/2) 0,05/2=0,025 dan dfl= 2 ; df2
=n-k=11-2=9. Disesuaikan dengan
hasil  membandingkan thitung
dengan tiaper Nilai tpipung adalah
4,028 dan nilai tgpe (0,05 ; 8)
adalah -6,111. Maka thirung>teabel ( -
6,111 > 2,262), dengan demikian
NPL secara individual tidak
berpengaruh terhadap ROA.

b. Uji F persamaan regresi
dilakukan untuk melihat
apakah variabel independen
berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen.
Apabila nilai probabilitas nilai
F lebih kecil dari 0,05, maka
terdapat pengaruh signifikan
secara simultan antara variabel
independen dengan dependen.
Dan sebaliknya, jika nilai

probabilitas F lebih besar dari
0,05, maka tidak terdapat
pengaruh secara simultan
antara variabel independen
dengan dependen

Dibawah ini adalah hasil perhitungan
nilai F pada model penelitian yang
telah ditransformasi menggunakan
software SPSS versi 20.

Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan hasil
perhitungan pada maka dapat
diperoleh nilai Fyj¢,ngSebesar 66,816
dengan nilai sig 0,000 lebih kecil
dari0,05 (level of significan) (0,000<
0,05), nilai Fhitung
(66,816)>F . pe1(4,46).  Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi
antara BOPO dan NPL sesuai untuk
digunakan  mengukur  pengaruh
terhadap ROA. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa variabel BOPO
dan NPL berpengaruh signifikan
secara serentak terhadap ROA.

B. Hasil Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan secara statistik dengan
menggunakan software SPSS versi 20,
dengan uji statistik F (simultan) dan uji
statistik t (parsial), maka berikut ini
disajikan hasil dari hipotesis penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

. . Hasil Uji

Kode Hipotesis Hipotesis
Tidak terdapat

Ho, pengaruh antara Diterima

BOPO terhadap
Return on asset

Terdapat
Ha, | pengaruh antara | Ditolak
BOPO terhadap
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Reurn on asset

Tidak memiliki
pengaruh
antaranya NPL
terhadap ROA

Ho, Ditolak

Ada pengaruh
antara NPL
terhadap ROA
Ha, | pada Diterima
perusahaan PT
Bank Mandiri
(Persero) Thk

Tidak memiliki
pengaruh antara
BOPO dan NPL
terhadap ROA
pada
perusahaan PT
Bank  Mandiri
(Persero) Thk

Hos Ditolak

Terdapat
pengaruh antara
BOPO dan NPL
terhadap ROA
pada
perusahaan
Bank  Mandiri
Tbk

Has Diterima

Berdasarkan tabel 4.11 tabel ini
mengenai hasil dari hipotesis penelitian
sehingga menghasilkan hipotesis yang
diterima atau ditolak.

a. Hasil temuan kesatu

Nilai sig 0,000 lebih kecil dari
tingkat signifikan 0,05 (0,000 < 0,05).
Hal ini disesuaikan dengan
membandingkan antara  tpjrungdengan
tiabel » Nilal thirung adalah -6,884 dan
nilai te,per (0,025 ; 8) adalah 2,306. Maka
thitung<ttabel( -4,678 < 2,262) Sehinga
Ho, diterima, dan Ha; ditolak. Dengan

demikian kesimpulannya bahwa BOPO
tidak berpengaruh terhadap ROA.

b. Hasil temuan kedua

Nilai sig lebih kecil dari level
signifikasi 0,05. Dengan ini disesuaikan
hasil pengujian statistik yang
membandingkan  tpirungdengan teaper
nilai tpiqung adalah -6,111 dan nilai
teaper (0,025 ; 8) adalah 2,262. Maka
thitung>teabel( -6,111 > 2,262). Sehingga
Ho, ditolak, dan Ha, diterima. Dengan
demikian bahwa NPL berpengaruh
terhadap ROA.

c. HASIL TEMUAN KETIGA

Nilai Fhitung 66,816) >Ftabel (4,46)
Sehingga Ho; ditolak dan Ha; diterima.
Dengan demikian BOPO dan NPL
berpengaruh terhadap ROA.

PENUTUP
Kesimpulan

Selama  proses  penelitian  ini
berlangsung dan dari analisa data,
pembahasan serta hipotesis yang telah
disusun dan telah diuji pada bagian
sebelumnya, terkait dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk, maka penulis
dapat mengambil beberapa kesimpulan
yaitu:

1. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
BOPO tidak ada pengaruh signifikan
terhadap return on asset hal ini
dibuktikan dengan uji t dengan
variabel BOPO terhadap ROA
(Return On Asset) memiliki tp;tyng
sebesar -4,678 sedangkan
traper SEDESAr 2,262 sehingga
thitung<traper dan nilai signifikan
untuk variabel BOPO sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05.

2. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
NPL tidak ada pengaruh signifikan
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terhadap ROA (return on asset). Hal
ini dibuktikan dengan menggunakan
Uji t diperoleh nilai tyty, sebesar -
6,111 sedangkan traper SEDESAr
2,262 sehingga  tpitung<trapes dan
nilai signifikan untuk variabel NPL
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05.

3. Hasil Penelitian ini menunjukan
bahwa BOPO dan NPL berpengaruh
signifikan secara serentak terhadap
ROA (Return On Asset). Hal ini
dibuktikan dengan menggunakan Uji
F menunjukan bahwa nilai Fp;yng
sebesar 66,816 sedangkan Figpe;
sebesar 4,46 sehingga Fpitung>Frabel
Dan nilai signifikan sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf yang ditentukan
0,05.

Saran

Beradasarkan hasil pembahasan dan
kesimpulan mengenai BOPO, NPL dan
profitabilitas (ROA) perusahaan maka
saran dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi pihak pengelola perusahaan
diharuskan selalu menjaga tingkat
BOPO dan NPL, dengan melihat
variabel BOPO dan NPL diharapkan
perusahaan mampu mengurangi dan
mengoptimalkan nilai tersebut.

2. Untuk meningkatkan Return on Asset
(ROA) maka pihak manajemen harus
mengefisienkan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dan
menurunkan tingakt Non Performing
Loan (NPL)agar pihak ketiga percaya
untuk  memberikan dana  guna
pengembangan usaha serta
menampung  kemungkinan  risiko
kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank.

3. Sedangkan bagi perbankan diharapkan
mampu menjaga nilai keseimbangan

rasio keuangan agar tetap terjaga
sesuai peraturan yang telah ditetapkan
oleh Perbankan
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